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Abstrak : Sistem Informasi yang dirancang dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual 
Basic 6.0 sebagai program aplikasinya SQL Server 2005 sebagai databasenya, dan proses pencetakan 
laporan menggunakan Seagate Crytstal Report. Selama ini PT. LOGOS JAYA mengalami kesulitan 
dalam pencarian data pembelian, penjualan, dan pendistribusian gas elpiji. Tujuan dalam pembuatan 
sistem ini adalah untuk membantu mempermudah pencarian data pembelian, penjualan, dan 
pendistribusian gas elpiji 3 kg pada PT.LOGOS JAYA sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
 
Kata kunci :  
Sistem Informasi Manajemen, Metodologi Iterasi, Fase, PIECES 
 
Abstract : Information systems are designed using the software Microsoft Visual Basic 6.0 as an 
application program SQL Server 2005 as the database, and the process of printing reports using 
Seagate Crytstal Report. During this PT. LOGOS JAYA difficulties in data search purchase, sale, and 
distribution of LPG. The purpose in making this system is to help facilitate data search purchase, sale, 
and distribution of LPG 3 kg on PT.LOGOS JAYA so as to improve the performance of the company. 
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 Pada era globalisasi  ini, peranan 
komputer dapat mendukung kinerja suatu 
perusahaan. Dengan  adanya  komputer 
suatu perusahaan dapat mempermudah 
dan mempercepat pekerjaan.  
 PT. LOGOS JAYA merupakan 
salah satu perusahaan jasa yang khususnya 
bergerak dibidang penjualan gas LPG 
(elpiji) 3 kg. PT. LOGOS JAYA saat ini 
masih menggunakan sistem pencatatan 
transaksi pembelian, penjualan, dan 
pendistribusian yang masih manual. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
mengambil tema “PERANCANGAN 
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
PEMBELIAN, PENJUALAN, DAN 
PENDISTRIBUSIAN GAS ELPIJI 3 KG 




2 LANDASAN TEORI 
 
2.1   Konsep Sistem 
Terdapat dua pengelompokan 
pendekatan di dalam mendefinisikan 
sistem, yaitu menekankan pada 
prosedurnya dan menekankan pada 
komponen atau elemennya. Sistem adalah 
kumpulan-kumpulan dari elemen-elemen 
yang berinteraksi untuk mencapai tujuan 
tertentu (Jogiyanto 2005, h.2).  
Pendekatan sistem yang 
menekankan pada komponen akan lebih 
mudah di dalam mempelajari suatu sistem 
untuk tujuan analisis dan perancangan 
suatu sistem. Untuk menganalisis dan 
merencanakan suatu sistem, analis dan 
perancangan sistem harus mengerti 
terlebih dahulu mengenai perancangan 
suatu sistem, elemen-elemen atau 
subsistem-subsistem dari sistem tersebut.  
 
 
2.2   Perancangan Sistem 
Perancangan sistem dapat berarti 
menyusun sistem yang baru untuk 
menggantikan sistem yang lama secara 
keseluruhan atau sebagian untuk 
memperbaiki sistem yang telah ada. 
Didalam perancangan sistem terdapat dua 
tujuan yaitu : 
1. Memenuhi kebutuhan para pemakai 
sistem. 
2. Memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangun yang lengkap 
kepada programmer dalam dan ahli – 
ahli tehnik yang terlibat. 
 
2.3  Microsoft Visual Basic 6.0 
Aplikasi yang digunakan dalam 
menyusun skripsi ini adalah dengan 
menggunakan bahasa pemograman 
Visual Basic 6.0. Microsoft 
memposisikan teknologi tersebut sebagai 
platform untuk membangun suatu 
program yang tidak hanya membahas 
satu bahasa pemrograman saja melainkan 
multi bahasa. 
 
2.4   Microsoft SQL Server 
Database SQL Server merupakan 
database yang berbeda dengan database 
access. Daya tampung Database SQL 
Server tidak terbatas hanya pada ukuran 
2GB, bahkan 1 tabel saja dari Database 
SQL Server mampu menampung data 
sebanyak 2GB sehingga satu Database 
SQL Server dapat menampung data 
hingga 1 terabyte atau sama dengan 
1024GB. Di samping itu, SQL Server juga 
berbeda cara kerjanya dibandingkan 
dengan database access. SQL Server 
menggunakan objek yang bernama 
Database Server yang berfungsi layaknya 
manajer untuk mengatur database-
database yang ada. Hasilnya SQL Server 
dapat menangani banyak pengguna (user) 
dalam satu waktudengan kemungkinan 
crash yang minimal. 
2.5   Seagate Crystal Report 
Seagate Crystal Report dirancang 
untuk membuat laporan yang dapat 
digunakan dengan bahasa pemrograman 
berbasis windows, seperti Borland Delphi, 




3 ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Langkah pertama yang perlu 
dilakukan dalam proses untuk 
memecahkan sebuah masalah (problem-
solving process) adalah dengan 
mengumpulkan semua permasalahan yang 
ada kemudian mengindentifikasi dan 
menganalisanya. Setelah itu menentukan 
ketidakleluasaan (constraint) dari 
permasalahan tersebut. Untuk membantu 
mengidentifikasi, menganalisa dan 
memecahkan masalah maka digunakanlah 
kerangka PIECES. Berikut ini diuraikan 
rincian  permasalahan yang sedang 





P Apakah sistem itu menyediakan 
imformasi untuk memperbaiki dan 
mengoreksi informasi dengan baik. 
I Apakah sistem itu menyediakan 
informasi terformat yang tepat 
waktu, saling terkait, akurat dan 
berguna bagi pengguna akhir dan 
manajer. 
E Apakah sistem itu menawarkan 
tingkat dan kapasitas pelayanan 
yang memadai untuk mengurangi 
biaya bisnis atau meningkatkan 
keuntungan bisnis. 
C Apakah sistem itu menawarkan 
kontrol yang memadai untuk 
mengatasi penipuan dan pengelapan 
dan untuk menjamin keakuratan dan 
keamanan data dan informasi yang 
telah ada. 
E Apakah sistem itu mengunakan 
secara maksimum sumber yang 
 tersedia termasuk orang, waktu, 
aliran form, meminimalkan 
penundaan proses dan semacamnya 
S Apakah sistem itu menyediakan 
pelayanan yang diinginkan dan pada 




3.2 Analisis Kebutuhan 
Untuk menganalisis kebutuhan 
sistem, kebutuhan sistem dibagi menjadi 2 
yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
non-fungsional. Analisis fungsional 
seperti use case sedangkan analisis non-
fungsional tidak melibatkan sistem namun 





















































Subsistem Kelola Data 
Kuota
Subsistem Kelola Data 
Master
Subsistem Laporan
Tabel 1: Metode PIECES 
 
Gambar 1 : Diagram Use Case 
3.3 Analisis Kelayakan 
Kelayakan adalah ukuran akan 
seberapa menguntungkan atau seberapa 
praktis pengembangan sistem informasi 
terhadap perusahaan analisis kelayakan 
adalah proses pengukuran kelayakan 
dalam analisis kelayakan digunakan 
matriks sistem kandidat yang secara 
efektif digunakan untuk mengorganisasi 
dan membandingkan karakteristik solusi 
beberapa kandidat yang berbeda. 
 
 
4 RANCANGAN SISTEM 
 
4.1  Diagram Konteks  
Diagram konteks menggambarkan 
ruang lingkup suatu sistem. Diagram ini 
memberikan gambaran mengenai 
keseluruhan sistem. Diagram konteks PT. 
Logos Jaya Lubuk Linggau dapat dilihat 
















4.2  Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi pada 
sistem yang diusulkan terdapat lima 
subsistem yaitu, subsistem kelola 
pengguna, subsistem transaksi, 
subsistem data kuota, subsistem data 
master, dan subsistem cetak laporan. 
Gambar 4.2 menggambarkan 



















4.3  Model Data 
Entity Relationship Diagram 
merupakan diagram yang 
dipergunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara entity dalam suatu 
sistem yang akan dikembangkan 
pada PT. Logos Jaya Lubuk Linggau 
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Gambar 2 : Diagram Konteks  
 
Gambar 3 : Diagram Dekomposisi 
Gambar 4 : Entity Relationship Diagram 
4.4  Perancangan Antar Muka 
Form login ini merupakan menu 
aplikasi yang pertama kali muncul pada 
saat user ingin memasuki aplikasi Sistem 
Informasi Manajemen Pembelian, 
Penjualan, dan Pendistribusian Gas Elpiji 










Form menu utama ini merupakan 
menu aplikasi yang muncul setelah user 
berhasil melakukan proses login pada 
aplikasi Sistem Informasi Manajemen 
Pembelian, Penjualan, dan Pendistribusian 
Gas Elpiji 3 Kg pada PT. LOGOSS JAYA 
Lubuklinggau. Terdapat tujuh baris menu 
yaitu Pembelian, Kuota, Penjualan, 













Form ini digunakan user untuk 
mengolah data master barang. Terdapat 
level user yang merupakan jabatan di 
perusahaan yang memiliki hak akses dan  
kewenangan tersendiri untuk mengakses 
form ini, yaitu Manajer Operasional dan 















Form ini digunakan user untuk 
mengolah data master distributor. 
Terdapat level user yang merupakan 
jabatan di perusahaan yang memiliki hak 
akses dan  kewenangan tersendiri untuk 
mengakses form ini, yaitu Manajer 



















Form ini digunakan user untuk 
mengolah data pembelian. Terdapat level 
user yang merupakan jabatan di 
perusahaan yang memiliki hak akses dan  
kewenangan tersendiri untuk mengakses 
form ini, yaitu Manajer Operasional, Bag. 
Gudang dan Bag. Keuangan. 
 
 
Gambar 5 : Form Login 
Gambar 6 : Form Menu Utama 
Gambar 7 : Form Master Barang 













Form ini digunakan user untuk 
mengolah data kuota barang. Terdapat 
level user yang merupakan jabatan di 
perusahaan yang memiliki hak akses dan  
kewenangan tersendiri untuk mengakses 














Form ini digunakan user untuk 
mengolah data penjualan. Semua level 
user  memiliki hak akses dan  kewenangan 











Form ini digunakan user untuk 
mencetak laporan pembelian, penjualan, 
dan pendistribusian barang. Manajer 
operasional dan bagian keuangan  
memiliki hak akses dan  kewenangan 











5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
dan analisis yang dilakukan penulis pada 
PT. LOGOS JAYA Lubuklinggau selama 
ini, maka penulis menyimpulkan bahwa 
dengan dirancang sistem akan 
mempermudah dalam pengolahan data 
yang diperlukan dalam kegiatan 
operasional PT. Logos Jaya 
Lubuklinggau. 
 
5.2  Saran  
Sebagai akhir dari pembahasan ini 
penulis mencoba memberikan saran agar 
diadakan pengembangan dan peningkatan 
lebih lanjut terhadap aplikasi apabila 
terjadi peningkatan ruang lingkup 
pelayanan perusahaan seperti peningkatan 
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